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UJI COBA CAMPURAN TANAH LEMPUNG DAERAH TALANG KELAPA 
DENGAN SEMEN SEBAGAI ALTERNATIF 

PENGGANTI BATU BATA

ABSTRAK

Pada masa pembangunan suatu daerah dengan banyaknya gedung-gedung yang 
bermunculan peran serta dari batu bata sebagai bahan untuk pembuatan dinding tidak 
akan ketinggalan meski sudah banyak penggantinya dengan bahan yang lain. Dengan 
banyaknya batu bata yang diperlukan maka akan banyak tanah lempung yang 
diperlukan. Lambat laun ini akan menghabiskan persediaan tanah lempung. Kita tidak 
bisa begitu saja menghentikan penggunaan lahan secara langsung begitu saja tetapi 
bertahap. Dan lagi akibat dari proses pembuatan batu bata tersebut misal banyaknya 
kayu yang diambil untuk pembakaran, akibat dari hasil pembakaran terjadinya polusi 
udara, dan tanah yang digunakan.

Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini menggunakan bahan yang sama yang 
digunakan dalam pembuatan batu bata tetapi dengan mencampurkannya dengan semen. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan dari proses 
pembuatan batu bata. Dan menghasilkan kuat tekan yang lebih besar dari batu bata 
bakar. Pada pembuatan batu bata dengan campuran semen ini tidak melalui proses 
pembakaran lagi tetapi dikeringkan ditempat yang teduh. Selain itu batu bata tersebut 
juga akan mengalami penyusutan akibat dari proses pengeringan dan pembakaran.

Pada pengujian ini campuran semen yang digunakan adalah 5%, 10%, 15% dan 20% 
dari berat tanah. Dari hasil pengujian mutu dari batu bata yang dicampur dengan semen 
dan didapat kuat tekan sebesar 32,048 kg/cm2 untuk 5%, 36,487 kg/cm2 untuk 10%, 
61,738 kg/cm2 untuk 15% dan 85,768 kg/cm2 untuk 20%. Sedangkan untuk batu bata 
bakar kuat tekannya sebesar 23,04 kg/cm2. Untuk penyusutan batu bata bakar 
mengalami penyusutan volume batu bata sebesar 38,47% dan untuk benda uji penelitian 
pada umur 28 hari dari 0%, 5%, 10% 15% dan 20% mengalami penyusutan sebesar 
33,09%, 25,32%, 16,94%, 16,59% dan 10,04%.

Dari hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa terjadinya peningkatan kuat tekan benda 
uji dengan campuran semen bila dibandingkan dengan batu bata bakar dan penyusutan 
benda uji campuran lempung dengan semen lebih kecil dari pada batu bata bakar. 
Dengan adanya penambahan semen pada benda uji yang dibuat akan memberikan mutu 
benda uji yang lebih besar dan penyusutan yang terjadi dapat mengurangi volume bata 
bata yang diperlukan pada pembuatan batu bata. Sedangkan dari segi ekonomi 
pembuatan batu bata dengan campuran semen, semakin banyak persentase semen yang 
digunakan semakin mahal harga benda uji tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Batu bata merupakan suatu bahan bangunan yang terbuat dari tanah liat 

baik murni ataupun campuran, kemudian tanah liat ini dicetak dalam ukuran 

tertentu yang berbentuk balok melalui suatu cetakan yang terbuat dari pelat besi 
dan dikeringkan melalui proses pembakaran sehingga tidak hancur kembali bila 

direndam dalam air. Proses pembuatan batu bata ini bisa dilakukan baik itu 

secara manual maupun dengan cara mesinal. Batu bata ini biasanya digunakan 

pada pembuatan dinding rumah dan pondasi atau untuk bangunan struktur 

lainnya. Pada umumnya batu bata mempunyai berat yang ringan dan harganya 

relatif murah serta dalam segi pembuatannya tidak terlalu rumit.
Berdasarkan dari penjelasan diatas bahwa untuk mendapatkan suatu 

campuran yang ekonomis dan berkualitas baik, maka penelitian ini mencoba 

menerapkan prinsip dari soil cenient pada perkerasan jalan yang akan diterapkan 

pada pembuatan batu bata dengan menggunakan bahan tanah lempung yang 

dicampur atau dikombinasikan dengan komposisi semen yang bervariasi dengan 

perbandingan tertentu. Sehingga hasil yang diharapkan dapat dipakai sebagai 
alternatif pengganti dari batu bata melalui pencampuran tersebut. Alternatif 

pengganti dari batu bata ini dapat dipakai untuk daerah - daerah yang sulit 
dijangkau oleh transportasi khususnya seperti daerah transmigrasi dimana tanah 

pada daerah tersebut berupa lempung yang berpotensi dalam pembuatan batu 

bata. Sehingga di daerah tersebut dapat menjadi daerah berproduksi batu bata 

tanpa harus melalui proses pembakaran. Dengan begitu dapat mengurangi polusi 
udara di daerah tersebut.

1.1

1
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Perumusan Masalah
Dalam upaya mencari alternatif dari pengganti batu bata yang akan 

digunakan pada waktu kedepan nantinya, maka tanah lempung ini 

dikombinasikan dengan semen (PC) yang akan digunakan dalam pencampuran 

dari pembuatan sampel benda uji. Adapun variasi semen yang digunakan dalam 

campuran ini dengan perbandingan 0 %, 5 %, 10 %, 15 % dan 20 %. Campuran 

ini diuji dengan kuat tekan pada umur beton 7, 14, 21 dan 28 hari. Dari hasil 

analisa ini diharapkan bahan tanah lempung yang menggunakan bahan pengikat 

akan menghasilkan nilai kuat tekan yang lebih tinggi dari kuat tekan dari 

sampel benda uji yang dibuat melalui proses pembakaran.

1.2

semen

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian campuran tanah

lempung dengan semen adalah sebagai berikut:

1. Memanfaatkan tanah lempung untuk pembuatan batu bata dengan campuran 

lempung dan semen dalam penelitian tugas akhir ini.

2. Mencari nilai kuat tekan benda uji yang dibuat melalui proses pembakaran 

tanpa menggunakan semen.

3. Mencari nilai kuat tekan benda uji melalui campuran pada umur 7, 14, 21 

dan 28 hari dengan variasi 0 %, 5 %, 10 %, 15 %, dan 20 % semen.

4. Mencari persentase penyusutan benda uji yang telah dibuat baik melalui 

proses pembakaran dan pencampuran lempung dan semen.

5. Menganalisa harga penjualan batu bata yang dibuat melalui pencampuran 

lempung dan dengan harga batu bata yang ada dipasaran. „

13

1.4 Metode Penelitian dan Teknik Analisis

Metodologi penelitian yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini adalah 

melalui studi pustaka berdasarkan literatur-literatur, pengumpulan data-data dari 

pengamatan secara langsung maupun beberapa data pendukung lainnya yang 

berkaitan, kegiatan pengujian di laboratorium, serta analisis dan pembahasan 

hasil penelitian dengan prosedur pengujian dan standar yang dipakai.
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Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bahan lempung yang berasal dari daerah Gasing Darat Serong yang berwarna 

abu-abu kekuningan, keputih-putihan yang dicetak dengan ukuran 5*5X5

2. Melakukan pengujian kadar air, berat isi dan berat jenis dari tanah lempung.

3. Campuran lempung dengan persentase semen 0 %, 5 %, 10 %, 15%, 20 %.

4. Pengujian kuat tekan umur beton pada 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari 

pada setiap persentase semen.

1.5

1.
cm.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari beberapa pokok 

pembahasan yang dapat diuraikan secara terperinci.

BAB I Pendahuluan
Bab ini membahas secara umum latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penulisan, metodologi penulisan dan teknik analisis, ruang 

lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas tentang lempung, batu bata dan bahan-bahan yang 

akan digunakan serta pengumpulan data-data pengamatan dan data-data 

pendukung selama penelitian.

BAB III Metodologi Penulisan

Bab ini membahas tentang metode yang digunakan dalam penelitian 

berupa perancangan campuran lempung dan semen, kegiatan pengujian 

di laboratorium dan prosedur pembuatan dan pengujian campuran.
BAB IV Analisa dan Pembahasan

1.6

Bab ini membahas tentang hasil dari pengujian tanah lempung dan 

serta kuat tekan dari campuran tersebut berupa pengolahan data 

dan menganalisa lebih lanjut serta membandingkan nilai kuat tekan.

semen

BAB V Penutup

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil percobaan 

yang telah dilakukan.
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